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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran krusial dalam perekonomian
Indonesia, tidak hanya dalam menciptakan lapangan kerja tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Pada tahun 2023, sekitar 66 juta UMKM di
Indonesia menyumbang 61% dari PDB, setara dengan Rp9.580 triliun (KADIN, 2023).
Pertumbuhan UMKM ini mencerminkan potensi mereka dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mengatasi masalah sosial-ekonomi seperti kemiskinan dan pengangguran.

Di Pulau Madura, khususnya Kabupaten Sampang, jumlah UMKM mengalami peningkatan
yang signifikan. Data dari Disperindagkop Pemkab Sampang menunjukkan bahwa jumlah UMKM
meningkat dari 1.762 unit pada tahun 2021 menjadi 27.722 unit pada tahun 2022 (Agus Wedi,
2022; Alimuddin, 2022). Peningkatan ini mencerminkan tingginya minat masyarakat untuk
berwirausaha dan berkontribusi pada perekonomian lokal.

Berdasarkan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sampang, semua
sektor mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2022 ke 2023. Pendapatan daerah dari sektor
UMKM naik dari Rp4.200.015,86 juta menjadi Rp4.626.116,05 juta, menegaskan peran penting
UMKM sebagai sektor unggulan (BPS Sampang, 2023).

Namun, UMKM di Kabupaten Sampang masih menghadapi tantangan besar, seperti seperti
kurangnya financial knowledge (pengetahuan keuangan) (Putri & Gitayuda, 2023) dan
keterbatasan penggunaan teknologi (Fitriyah et al., 2024). Rendahnya pengetahuan keuangan
sering kali mengakibatkan keputusan finansial yang kurang tepat, yang berdampak pada rendahnya
financial satisfaction (kepuasan keuangan) (Arifin, 2018). Oleh karena itu, penting bagi pelaku
UMKM untuk mengelola kepuasan keuangan guna memastikan keberlangsungan usaha, karena
kepuasan keuangan mencerminkan kesejahteraan ekonomi individu (Siregar & Simatupang, 2023).

Kepuasan keuangan dapat dipahami sebagai persepsi individu terhadap kondisi keuangan
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mereka saat ini (Hasibuan et al., 2018). Individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik
dapat membuat keputusan finansial yang tepat, mengelola risiko lebih efektif, dan meningkatkan
kepuasan keuangan mereka (Hertadiani & Lestari, 2021). Selain itu, financial technology
(teknologi keuangan) juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan keuangan,
memungkinkan transaksi dan akses pendanaan secara online (P. P. Sari & Septyarini, 2018).
Kemajuan financial technology (teknologi keuangan) mendorong pelaku usaha dan UMKM untuk
memanfaatkan teknologi secara optimal guna mendukung kelangsungan usaha dan bersaing
dengan pelaku lainnya (Budiarti & Lutfiah, 2023).

Penelitian oleh (C. P. Sari & Wiyanto, 2020) menunjukkan bahwa financial knowledge
(pengetahuan keuangan) berdampak positif dan signifikan terhadap financial satisfaction
(kepuasan keuangan). Penelitian (Dewi, 2024) mengonfirmasi bahwa financial knowledge
(pengetahuan keuangan) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction
(kepuasan keuangan). Namun, penelitian (Lubis et al., 2021) berbeda, menunjukkan bahwa
meskipun Financial knowledge (pengetahuan keuangan) berdampak positif terhadap financial
satisfaction (kepuasan keuangan), pengaruhnya tidak signifikan.

Penelitian oleh (Rusita et al., 2023) menunjukkan bahwa financial technology (teknologi
keuangan) memiliki dampak positif yang signifikan terhadap financial satisfaction (kepuasan
keuangan). Menurut penelitian (Monica & Siregar, 2024) teknologi keuangan (teknologi
keuangan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan keuangan (kepuasan keuangan).
Di sisi lain, temuan (Gao & Ren, 2023) menunjukkan bahwa keuangan digital justru menghambat
finansialisasi UMKM secara signifikan yang pada akhirnya juga berkontribusi pada penurunan
kepuasan finansial para pelaku UMKM.

Dengan adanya ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kembali faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan keuangan,
dengan fokus pada pengetahuan keuangan dan teknologi keuangan. Pemilihan UMKM di
Kabupaten Sampang sebagai objek penelitian didasarkan pada peran penting mereka dalam
perekonomian daerah serta peningkatan jumlah UMKM yang signifikan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pengetahuan keuangan dan teknologi keuangan
mempengaruhi kepuasan keuangan di kalangan pelaku UMKM, terutama mengingat tantangan
yang dihadapi terkait kurangnya pengetahuan keuangan dan pemanfaatan teknologi.

LANDASAN TEORI
UMKM

Dalam Pasal 1 UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), terdapat beberapa definisi penting terkait UMKM, yaitu:

1. Usaha Mikro: Usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sesuai dengan undang-undang.
2. Usaha Kecil: Usaha ekonomi produktif yang bersifat independen, dijalankan oleh individu

atau badan usaha, dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar, serta memenuhi kriteria Usaha Kecil yang diatur dalam
undang-undang.

3. Usaha Menengah: Usaha ekonomi produktif yang bersifat independen, dijalankan oleh
individu atau badan usaha, dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari Usaha
Kecil atau Usaha Besar, dengan jumlah kekayaan bersih atau pendapatan tahunan sesuai
dengan ketentuan dalam undang-undang
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Financial Knowledge

Financial knowledge (pengetahuan keuangan) didefinisikan sebagai pengetahuan yang
dimiliki seseorang tentang masalah keuangan pribadi dan diukur berdasarkan tingkat pemahaman
mereka tentang berbagai konsep yang berkaitan dengan keuangan pribadi (Marsh, 2006).
Pengetahuan keuangan mencakup informasi dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola
keuangan secara efektif, sehingga individu dapat mencapai tujuan keuangan yang diinginkan
(Siregar & Simatupang, 2023). Untuk mengukur tingkat pengetahuan keuangan seseorang,
beberapa indikator yang dapat digunakan meliputi pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi,
pengetahuan tentang tabungan, dan pemahaman mengenai pinjaman (Trixie et al., 2024).

Financial Technology

Financial technology (teknologi keuangan) adalah penerapan teknologi dalam sistem
keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, atau model bisnis baru, serta memiliki
potensi untuk mempengaruhi stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran,
keamanan, dan keandalan sistem pembayaran (Indonesia, 2017). Financial technology adalah
inovasi dalam layanan keuangan yang memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas sistem keuangan. Untuk mengukur tingkat teknologi keuangan seseorang,
beberapa indikator yang dapat digunakan meliputi kemudahan akses dan penggunaan layanan,
kecepatan alat teknologi keuangan, serta keamanan sistem dalam melindungi data dan transaksi
keuangan (Bancou, 2018).

Financial Satisfaction

Financial satisfaction (kepuasan keuangan) adalah ukuran subjektif dari kesejahteraan
finansial, yang menggambarkan tingkat kepuasan terhadap kondisi keuangan mereka serta
seberapa puas mereka merasa dengan berbagai aspek keuangan usahanya (Austin & Nuryasman,
2021). Pengelolaan keuangan yang tepat menjadi kunci untuk mencapai kepuasan finansial dan
kelangsungan hidup (Wahab et al., 2019). Indikator untuk mengukur tingkat kepuasan keuangan
meliputi kondisi keuangan saat ini, kemampuan menyisihkan uang untuk kebutuhan mendesak,
kemampuan membelanjakan uang, dan ketersediaan uang untuk masa depan (Falahati et al., 2012;
Hasibuan et al., 2018).

Financial Knowledge Terhadap Financial Satisfaction

Pengetahuan keuangan (financial knowledge) sangat penting untuk meningkatkan kepuasan
keuangan (financial satisfaction) dan mencegah masalah finansial akibat pengelolaan yang buruk,
seperti penyalahgunaan kredit dan kurangnya perencanaan. Dengan pengetahuan yang baik,
individu dapat merencanakan keuangan secara efektif, memaksimalkan nilai uang, dan
meningkatkan standar hidup, serta mencegah penurunan pendapatan. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan keuangan dapat menyebabkan stres dan menghambat pencapaian kepuasan keuangan
yang optimal (Halim et al., 2024; Monica & Siregar, 2024).

Financial Technology Terhadap Financial Satisfaction

Financial technology (teknologi keuangan) menyediakan berbagai fitur yang membantu
individu dan usaha kecil mengatasi masalah keuangan, sehingga meningkatkan kepuasan keuangan
(financial satisfaction) (Khamro et al., 2023). Dengan memanfaatkan teknologi ini, usaha kecil
dapat memperbaiki kinerja dan mencapai tingkat kepuasan keuangan yang lebih tinggi. Teknologi
keuangan menyederhanakan proses transaksi, pembayaran, dan pengelolaan keuangan, yang
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mendorong kepuasan finansial. Oleh karena itu, teknologi keuangan memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kepuasan keuangan melalui perbaikan kinerja usaha kecil dan kemudahan akses
finansial (Ozili, 2018).

Financial Knowledge dan Financial Technology Terhadap Financial Satisfaction

Individu dengan pengetahuan keuangan yang solid dapat memanfaatkan teknologi
keuangan secara lebih efektif, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan keuangan.
Pengetahuan yang memadai memungkinkan individu untuk mengelola dan menggunakan sumber
daya finansial dengan lebih efisien. Selain itu, penerapan teknologi keuangan yang tepat dapat
memperkaya pengetahuan keuangan melalui informasi dan analisis yang tersedia, mendukung
pengambilan keputusan finansial yang lebih baik. Dengan demikian, pengetahuan keuangan dan
penggunaan teknologi keuangan yang efektif saling berhubungan dalam meningkatkan kepuasan
keuangan (Khamro et al., 2023).

Hipotesis

1. H1: Financial knowledge berpengaruh secara postif dan signifikan terhadap Financial
satisfaction pada pelaku UMKM di Kabupaten Sampang.

2. H2: Financial technology berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Financial
satisfaction pada pelaku UMKM di Kabupaten Sampang.

3. H3: Financial knowledge dan Financial technology simultan terhadap Financial

satisfaction pada pelaku UMKM di Kabupaten Sampang.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi hubungan antar
variabel dan memahami fenomena melalui analisis statistik (Wajdi et al., 2020). Metode ini
memungkinkan pengukuran objektif dan sistematis terhadap variabel penelitian, dengan data dalam
bentuk angka yang dianalisis secara statistik.

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sampang, Madura, Jawa Timur, dengan fokus pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di daerah tersebut. Keberagaman
dan pertumbuhan UMKM di kawasan ini menjadikannya area yang relevan untuk mengevaluasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan finansial.

Responden
Populasi penelitian mencakup semua UMKM vyang beroperasi di Kabupaten Sampang
(Wajdi et al., 2020).

Sampel

Sampel diambil menggunakan metode non-probability sampling, khususnya purposive
sampling, yang memilih responden berdasarkan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, responden
adalah UMKM di Kabupaten Sampang yang menggunakan teknologi keuangan. Jumlah populasi
UMKM tidak diketahui, sehingga jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow et al.
(1997), menghasilkan kebutuhan minimal 100 responden.
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer, yang diperoleh langsung dari sumber
aslinya. Data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, yang berisi
pertanyaan untuk pelaku UMKM di lokasi penelitian (Sina, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji Validitas Financial knowledge

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Financial knowledge

Item Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X1.1 0,471 0,165 Valid
X1.2 0,457 0,165 Valid
X1.3 0,520 0,165 Valid
X1.4 0,481 0,165 Valid
X1.5 0,598 0,165 Valid
X1.6 0,537 0,165 Valid
X1.7 0,503 0,165 Valid
X1.8 0,468 0,165 Valid
X1.9 0,509 0,165 Valid

Sumber: Data Olahan, Tahun 2023
Tabel 1 Menunjukkan bahwa variabel financial knowledge memenuhi kriteria validitas
untuk semua item pertanyaan, berdasarkan perbandingan di mana nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sebesar 0,165 pada penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam
variabel financial knowledge dapat dipercaya dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian.
Uji Validitas Financial technology

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Financial technology

Item Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X2.1 0,834 0,165 Valid
X2.2 0,766 0,165 Valid
X2.3 0,740 0,165 Valid
X2.4 0,820 0,165 Valid
X2.5 0,804 0,165 Valid
X2.6 0,756 0,165 Valid
X2.7 0,770 0,165 Valid

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Tabel 2 Menunjukkan bahwa variabel financial technology memenuhi kriteria validitas
untuk seluruh item pertanyaan, berdasarkan perbandingan di mana nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sebesar 0,165 pada penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam
variabel financial technology dapat dipercaya dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian.
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Uji Validitas Financial satisfaction

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Financial satisfaction

Item Pertanyaan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
Y.l 0,643 0,165 Valid
Y.2 0,540 0,165 Valid
Y.3 0,643 0,165 Valid
Y.4 0,665 0,165 Valid
Y.5 0,583 0,165 Valid
Y.6 0,561 0,165 Valid
Y.7 0,589 0,165 Valid
Y.8 0,707 0,165 Valid

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Tabel 3 Menunjukkan bahwa variabel financial satisfaction memenuhi kriteria validitas
untuk semua item pertanyaan, berdasarkan perbandingan di mana nilai r hitung lebih besar dari r
tabel sebesar 0,165 pada penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pernyataan dalam
variabel financial satisfaction dapat dipercaya dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi kuesioner sebagai indikator variabel
atau konstruk. Kuesioner dianggap reliabel jika jawaban responden tetap konsisten dari waktu ke
waktu. Analisis data dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach, di mana suatu variabel
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2018: 45).

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas untuk variabel financial knowledge (X1), financial
technology (X2), dan financial satisfaction (Y):

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Alpha | Keterangan
X1 0,748 | Reliabel
X2 0,917 | Reliabel
Y 0,827 | Reliabel

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel financial knowledge adalah
0,748, untuk variabel financial technology sebesar 0,917, dan untuk variabel financial satisfaction
sebesar 0,827. Oleh karena itu, Dapat disimpulkan bahwa kuesioner ini dianggap reliabel karena
setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,70.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Model regresi yang baik ditandai oleh distribusi data yang normal atau mendekati normal.
Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan grafik P-Plot dengan hasil pada Gambar 1
menunjukkan bahwa sebaran data mengikuti garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
distribusi data mendekati normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024
Gambar 1. Grafik P-Plot

Untuk memastikan validitas data, dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa kedua model regresi
dalam penelitian ini memiliki data yang terdistribusi normal dan memenuhi kriteria uji normalitas.

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

&l 100
Mormal Parameters™:® Mean .0000000
Std. Deviation 211533147

Most Extreme Differences  Absolute 067
Positive 063

Megative -.067

Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200t
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 316
e 99% Confidence Interval  Lower Bound 304
Upper Bound 327

3. Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data.

c. Lilliefars Significance Carrection.

d. This is a lower hound of the true significance.

e Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
T43671174.

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya masalah multikolinearitas
dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Jika nilai tolerance lebih
besar dari 0,10, tidak ada korelasi antara variabel independen. Sebaliknya, jika nilai tolerance
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kurang dari 0,10, terdapat korelasi antar variabel independen. Selain itu, nilai VIF lebih dari 10
menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen, sedangkan nilai VIF kurang dari 10
menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel independen.

Berdasarkan tabel koefisien table 6, nilai Tolerance untuk variabel X1 dan X2 masing-
masing sebesar 0,980, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut
sebesar 1,020. Karena nilai Tolerance mendekati 1 dan VIF berada di sekitar 1, dapat disimpulkan
bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas
dan layak untuk diterapkan.

Tabel 6. Coefficients

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 23.808 2722 B.747 =.001
X1 290 066 412 4.424 =001 880 1.020
X2 -077 .049 -.148 -1.588 A16 980 1.020

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian residual
dalam model regresi. Dalam penelitian ini, uji dilakukan menggunakan grafik scatterplot yang
menunjukkan hubungan antara SRESID dan ZPRED. Pada Gambar 4, hasilnya menunjukkan
bahwa data terdistribusi acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, tanpa pola yang jelas.
Ini mengindikasikan tidak adanya masalah heteroskedastisitas, sehingga model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi financial satisfaction berdasarkan variabel financial knowledge dan
financial technology.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024
Gambar 4. Grafik Scatterplot

Untuk memperkuat temuan, dilakukan uji Park dengan meregresikan log residual kuadrat
sebagai variabel dependen terhadap variabel independen. Pada Gambar 4, hasil uji menunjukkan
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nilai signifikansi untuk X1 sebesar 0,962 dan untuk X2 sebesar 0,501. Karena kedua nilai

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas dan layak untuk diterapkan.

Tabel 7. Hasil Uji Park

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) -1.321 3.236 -.408 GE4
*1 -.004 a2 -.005 -.047 g2
X2 040 054 070 B7E 501

a. DependentVariahle: LM_RES
Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Koefisien Regresi | t Hitung | Sig.

Konstanta | 23,809 8,747 0,000
X1 0,290 4,424 0,000
X2 -0,077 -1,588 0,116

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, nilai B dari Unstandardized Coefficients
menghasilkan persamaan linear berganda sebagai berikut:

Y =a+blX1+Db2X2+e

Y =23,809 + 0,290X1 - 0,077X2 + e

Y =23,809 + 0,290 FK - 0,077 FT+ e

Dari hasil persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa:

1. Dalam persamaan regresi linear berganda di atas, diketahui bahwa konstanta (a) memiliki
nilai sebesar 23,809. Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa jika variabel financial
knowledge (X1) dan financial technology (X2) yang memengaruhi financial satisfaction
(YY) dianggap konstan, maka nilai variabel dependen adalah 23,8009.

2. Koefisien (b:) untuk variabel financial knowledge (X1) sebesar 0,290 dengan tanda positif.
Ini berarti bahwa setiap kenaikan sebesar 0,01 pada X1 akan mengakibatkan financial
satisfaction (Y) meningkat sebesar 0,290. Sebaliknya, jika nilai X1 menurun sebesar 0,01,
maka nilai Y juga akan turun sebesar 0,290, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.

3. Koefisien (bz) untuk variabel financial technology (X2) sebesar -0,077 dengan tanda
negatif. Artinya, setiap peningkatan financial technology sebesar 0,01 akan menyebabkan
penurunan financial satisfaction (Y) sebesar 0,077. Sebaliknya, jika nilai X2 turun sebesar
0,01, maka nilai Y akan naik sebesar 0,077, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur sejaunh mana model mampu menjelaskan variasi
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dalam variabel dependen (Y, yaitu financial satisfaction). Berdasarkan table 9, Model Summary
menunjukkan bahwa variabel independen financial knowledge (X1) dan financial technology (X2)
mempengaruhi variabel dependen financial satisfaction (Y) dengan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,158. Ini berarti 15,8% variasi dalam Y dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, sementara 84,2%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determminasi
Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 418® 175 1568 2137

a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji t parsial digunakan untuk mengevaluasi signifikansi koefisien regresi masing-masing
variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 2018). Jika nilai
probabilitas kurang dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika t hitung lebih
besar dari t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (t)
Variabel | t Hitung | t Tabel | Kriteria
X1 4,424 1,661 | Berpengaruh
X2 -1,588 1,661 | Tidak Berpengaruh

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Analisis uji t parsial dilakukan menggunakan SPSS versi 27, dengan hasil disajikan dalam
Tabel 10.

Hipotesis 1: Pengaruh financial knowledge terhadap financial satisfaction
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara X1 dan Y jikat hitung <t tabel.
Ha: Ada pengaruh signifikan antara X1 dan Y jika t hitung > t tabel.

Hasil menunjukkan t hitung untuk financial knowledge (X1) adalah 4,424 dengan
signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Nilai t tabel adalah 1,661. Karena t hitung (4,424) > t
tabel (1,661), Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti X1 berpengaruh signifikan terhadap Y,
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang baik meningkatkan kepuasan keuangan pelaku
UMKM di Kabupaten Sampang.

Dengan demikian, jika pelaku UMKM memiliki pengetahuan keuangan yang baik, mereka
dapat mengelola keuangan dengan lebih efektif, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan
keuangan mereka. Hasil uji t parsial ini membuktikan bahwa semakin baik pengetahuan keuangan
yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Kabupaten Sampang, semakin puas mereka terhadap kondisi
keuangan usaha mereka.

Hipotesis 2: Pengaruh financial technology terhadap financial satisfaction
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara X2 dan Y jika t hitung < t tabel.
Ha: Ada pengaruh signifikan antara X2 dan Y jika t hitung > t tabel.
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Hasil menunjukkan t hitung untuk financial technology (X2) adalah -1,588 dengan
signifikansi 0,116 (lebih tinggi dari 0,05). Nilai t tabel adalah 1,661. Karena t hitung (-1,588) <t
tabel (1,661), Ho diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukkan bahwa X2 tidak berpengaruh signifikan
terhadap Y.

Walaupun teknologi keuangan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kepuasan
keuangan melalui perbaikan kinerja usaha dan kemudahan akses finansial, hal ini belum dirasakan
oleh UMKM di Kabupaten Sampang. Meskipun para pelaku UMKM di sana mungkin sudah
memiliki akses terhadap teknologi keuangan, rendahnya pemanfaatan teknologi tersebut membuat
mereka tidak merasakan peningkatan yang signifikan dalam kepuasan terhadap kondisi keuangan
usaha mereka.

Uji f (Simultan)

Uji F bertujuan untuk menilai apakah model regresi secara keseluruhan dapat menjelaskan
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai F tabel yang digunakan
adalah 3,00.

Tabel 11. Hasil Uji f (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression §3.762 p 46,881 10.265 =.001°
Residual 4432988 ar 4 567
Total 536.750 g

a. DependentWariable: Y
h. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Olahan, Tahun 2024

Berdasarkan gambar 11, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 10,265, yang lebih
besar dari F tabel (3,09) dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini menunjukkan bahwa variabel financial knowledge
(X1) dan financial technology (X2) secara signifikan mempengaruhi financial satisfaction (Y).
Hipotesis 3: Pengaruh financial knowledge dan financial technology terhadap financial satisfaction

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y jika signifikansi > 0,05.

Ha: Ada pengaruh signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y jika signifikansi < 0,05.

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan di atas, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti financial knowledge dan financial technology secara simultan dan signifikan mempengaruhi
financial satisfaction. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan teknologi
keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan keuangan para pelaku UMKM di
Kabupaten Sampang.

KESIMPULAN

1. Financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction, terbukiti
dengan t hitung 4,424 yang lebih tinggi dari t tabel 1,661 dan tingkat signifikansi 0,000 (di
bawah 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang baik memiliki peran
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penting dalam meningkatkan kepuasan finansial pelaku UMKM di Kabupaten Sampang.
Dengan pengelolaan keuangan yang efektif, pelaku UMKM di Kabupaten Sampang merasa
lebih aman dan stabil secara finansial, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan
mereka dalam menjalankan usaha. Oleh karena itu, penting bagi pelaku UMKM untuk terus
meningkatkan pengetahuan keuangan melalui pendidikan dan pelatihan yang relevan.
Hipotesis H1 diterima

2. Financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction, dengan
t hitung -1,588 yang lebih rendah dari t tabel 1,661 dan tingkat signifikansi 0,116 (di atas
0,05). Keterbatasan dalam pemanfaatan dan pemahaman menyebabkan pelaku UMKM di
Kabupaten Sampang sering kali tidak dapat memanfaatkan teknologi keuangan secara
optimal. Akibatnya, mereka kehilangan peluang berharga untuk menghemat waktu,
mengurangi biaya transaksi, dan memperoleh akses ke pinjaman dengan bunga yang lebih
rendah, yang seharusnya dapat meningkatkan kepuasan finansial mereka. Hipotesis H2
ditolak.

3. Secara simultan, financial knowledge dan financial technology berpengaruh terhadap
financial satisfaction, dengan nilai signifikansi 0,000 (di bawah 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman yang baik tentang keuangan memungkinkan pelaku UMKM di
Kabupaten Sampang untuk memanfaatkan teknologi keuangan dengan lebih efektif, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan keuangan mereka. Hipotesis H3 diterima.

4. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,158 menunjukkan bahwa 15,8% variasi financial
satisfaction dapat dijelaskan oleh financial knowledge dan financial technology, sedangkan
84,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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